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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika cadar, sikap dan 
upaya mengatasi perubahan sikap dikalangan mahasiswi yang menggunakan cadar di 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. jenis penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data 
deskriptif berupa tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subjek, melalui studi 
kasus. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika cadar pada 
mahasiswi bercadar ada 2 faktor: pertama, yaitu faktor intrinsik: yang berasal dari 
wanita bercadar, mereka yang menggunakan cadar hanya sebagai fashion kekinian 
dan ajang pencarian lawan jenis (akhwat) yang shalih. Kedua, yaitu faktor ekstrinsik: 
adanya kasus teroris sehingga orang lain membuat stigma negatif tentang cadar 
termasuk pelarangan-pelarangan dari pihak kampus (misalnya: dosen).  Upaya 
mengatasi problematika yang terjadi tersebut untuk wanita bercadar tesebut adalah 
memperbaiki niat dihati, memperdalam ilmu agama, dan tidak tergesa-gesa dalam  
memutuskan sesuatu sehingga apa yang mereka lakukan semata-mata untuk mencari 
keridha-an Allah Swt sebagai ibadah dan ketaatannya sebagai wanita muslim, 
menjauhkan dari hal-hal negatif, menjauhkan pandangan laki-laki yang bukan 














Assalamu’alaikum warahmatullahu wabarakatuh 
 Alhamdulillah, puji dan syukur penulis sampaikan atas nikmat yang diberikan 
Allah Swt, sehingga saya diberikan kesehatan hingga saat ini. Atas rahmat, dan 
hidayah-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 
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administrasi perkuliahan dan kelancaran skripsi ini. 
4. Bapak dan Ibu pembimbing skripsi Dra. Nasrillah MG, MA sebagai 
pembimbing I dan kepada Ibu Elfi Yanti Ritonga, MA sebagai 
pembimbing II yang telah berkenan membimbing dengan ikhlas dan 
kebijaksanaannya meluangkan waktu, tenaga dan pemikiran untuk 
memberikan pengarahan hingga terlaksananya skripsi ini. 
5. Ucapan kepada seluruh keluarga dan orang-orang yang penulis sayangi 
yang memberikan bantuan baik iru moril maupun materil, dorongan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perempuan harus dihormati dan di cinta. perempuan diciptakan oleh Allah 
untuk beliau dari apa yang terhidang di dunia ini, perempuan dan wewangian dan 
sholat menjadi buah mata ke sukaanya. Nabi Saw bersabda yang artinya, “Dunia ini 
adalah kesenangan dan yang paling menyenangkan adalah perempuan shalihah”. 
Begitulah cara Islam memuliakan dan menyanjung perempuan. Perempuan 
disandingkan dengan wewangian bak bunga yang selalu merekah dan memberikan 
aroma wangi dari kelopaknya. Selain itu juga perempuan disandingkan dengan 
perhiasan, di mana perhiasan identik dengan keindahan, keagungan dan kemewahan 
yang memiliki nilai mahal. Dan semua itu adalah perumpamaan yang di hadiahkan 
untuk mereka para muslimah sholehah, subhannallah, sungguh pandai Islam 
memuliakan wanita. 
Keindahan dan kecantikan seorang perempuan bersumber dari dua arah, yaitu 
kecantikan ragawi dan juga inner beauty atau kecantikan dari dalam. Kecantikan dari 
luar bisa terlihat dari wajah, cara berpakaian dan badannya. Sedangkan kecantikan 
yang tidak dapat menipu adalah kecantikan dari dalam atau inner beauty bisa terlihat 




Kecantikan dari dalam biasanya didapat dari pendidikan orangtua, lingkungan dan 
juga sifat yang diwarisi oleh orangtuanya.
1
 
Berbicara mengenai kecantikan ragawi, Islam mewajibkan kaum hawa untuk 
menutup auratnya. Dan salah satu aurat yang wajib ditutup oleh perempuan adalah 
rambut. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi dalam Qs. al-Ahzab ayat 95: 
 َّنِهِبْيِبَلََج ْنِم َّنِهْيَلَع َنْيِنُْدي َنْيِنِمْؤُمْلا ِٓءاَِسنَو َِكتٰنَبَو َكِجاَوَْز الِّ ُْلق ُِّيبَّنلا اَهَُّياـ
ٰٰۤي َنْْ َ ْ ُّيَْنا  
ٰۤ
ٰن ْ َا َِكل ٰٰ    
اًمْيِح َّر اًرُْوفَغ ُ
ٰٰاللّ َناَكَو    َنْي َٰ ُْؤي ََلَْ 
Artinya : 
“ Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak perempuanmua dan istri-
istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka” yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.2 
Ditujukannya firman tersebut kepada Nabi Saw, isri-istri dan putri-putri beliau 
serta istri-istri orang mukmin menunjukkan bahwa seluruh wanita muslimah dituntut 
menjalankan perintah ini tanpa adanya pengecualian sama sekali.  
Cadar adalah kain penutup wajah, baik menutup secara penuh atau hanya 
kelihatan matanya saja, atau hanya menutup sebagian wajahnya saja. Ada dua 
pendapat ulama mengenai penggunaan cadar. Pendapat pertama dari Madzhab Syafi’i 
dan Hanabilah, khumar (kerudung) dan cadar wajib dikenakan oleh seorang 
                                                             
1 Idatul Fitri Nurul Khasanah, 110 Kekeliruan Berjilbab, (Jakarta: Al-Maghfiroh, 2013), hlm. 
Vii. 





muslimah. Seluruh anggota badan wanita adalah aurat, maka harus ditutup seluruhnya 
dengan jilbab, kerudung, dan cadar.
3
 
Pendapat kedua dari Madzhab Hanafi dan Malikiyah, mengatakan bahwa 
menutup wajah tidak wajib karena wajah tidak termasuk aurat. Mereka berpendapat 
bahwa wanita wajib menutup seluruh tubuhnya, kecuali muka dan telapak tangan. 




 Dalam hal ini, cadar telah menjadi isu yang sangat kontroversial dalam Islam. 
Sebagian umat Islam menganggapnya sebagai perintah Allah yang terdapat didalam 
al-Qur’an, sementara umat muslim yang lain dan juga umat non-muslim, khususnya 
orang-orang Barat, cadar diidentikkan sebagai pakaian yang berasal dari budaya 
Arab, banyak orang beranggapan bahwa pemakaian cadar dinilai sebagai pakaian 
yang berlebihan dan orang yang memakainya dianggap menutup diri dari pergaulan 
sosial, serta dikhawatirkan adanya penyalahgunaan cadar untuk kepentingan-
kepentingan yang tidak baik. Banyak umat Islam berpendapat bahwa apa pun 
justifikasi terhadap purdah (yakni, cadar) dimasa lalu, hal itu tidak mempunya 
relevansi sama sekali dengan zaman modern. Kalangan umat Islam ortodoks, 
khusunya ulama, disisi lain menganggap cadar bagi perempuan sebagai kebutuhan 
yang absolut, dengan penggunaannya menjadi kebiasaan yang dilakukan.5 
                                                             
3 Nadlifa, Wanita Bertanya Islam Menjawab, (Yogyakarta: Kudsi Media, 2011), hlm. 62 
4Ibid, hlm.64 
5
Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, Alih Bahasa Agus Nuryanto, (Yogyakarta: 





 Problematika cadar di Indonesia pun sudah menjadi sesuatu yang 
diperdebatkan antar masyarakat. Banyak masyarakat yang masih memandang 
negative terhadap orang yang memakai cadar. Mereka beranggapan bahwa orang-
orang yang bercadar termasuk anggota teroris, pengikut wahabi, syiah, maupun ISIS. 
Selain itu, mereka juga beranggapan bahwa orang yang bercadar cenderung fanatik 
dalam urusan agama, seperti mudah mengaharamkan suatu perbuatan. Dipandang dari 
segi sosialnya, masyarakat cenderung menilai bahwa orang yang bercadar sulit 
bersosialisasi  cenderung menutup diri dari orang-orang yang bukan kelompoknya, 
mereka juga merupakan orang yang egois karena mereka dapat melihat wajah orang 
lain namun orang yang tidak memakai cadar tidak dapat melihat wajah orang yang 
memakai cadar serta suslit untuk mengenalinya. Sementara itu, jika dipandang dari 
segi budaya masyarakat Indonesia, namun cadar merupakan budaya yang berasal dari 
Arab  yang kemudian masuk ke Indonesia dan diikuti oleh masyarakat Indonesia.  
 Banyaknya kontroversi tentang penggunaan cadar pada wanita muslimah, 
khususnya dikalangan mahasiwi tidak menyurutkan jumlah pemakainya. Saat ini 
sudah terdapat banyak mahasiswi di beberapa kampus Indonesia yang menjalankan 
aktivitas sehari-hari dan perkuliahanya dengan menggunakan cadar. Tindakan para 
mahasiswi menggunakan cadar, tentu dilakukan setelah melewati proses pengambilan 
keputusan  untuk menggunakan cadar tersebut. 
 
Cadar  tidak hanya sebagai identitas seorang muslimah akan tetapi cadar pula 





bahkan warna cadar tidak hanya berwarna hitam saja. Cadar telah membudaya di 
masyarakat  dan dianggap sebagai sesuatu yang lumrah. Hal ini yang menjadikan 
perubahan sikap dalam penggunaan cadar. 
Di masyarakat Sumatera utara khususnya mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara. Perempuan wajib memakai jilbab ketika berada dilingkungan 
kampus termasuk semua mahasiswi perempuan. Universitas Islam Negeri Sumatera 
Utara adalah lembaga yang berada dibawah naungan Kementrian Agama tentu ajaran 
ataupun tata cara, serta aturan-aturan yang dipakai juga bernafaskan Islam. Termasuk 
juga dalam berpakaian. Namun jilbab yang dipakai belum konsisten karena hanya 
dipakai dilingkungan kampus atau acara-acara tertentu. Banyak dari mereka 
melepaskan jilbab diluar kampus. 
Tanpa disadari bahwa mahasiwi yang hanya memakai jilbab mereka hendak 
pergi ke kampus atau ke acara tertentu mereka memberikan contoh yang kurang baik 
untuk lingkungan disekitarnya, tidak dapat dipungkiri dari suatu hal yang buruk. 
Akan ada suatu hal yang baik yang bisa diketahui secara tidak langsung. Jika ada 
mahasiswi ada selalu memakai jilbabnya diluar kampus maka dari mahasiswi ada 
selalu memakai jilbabnya kekampus, pasar atau hanya keluar rumah saja, bahkan ada 
beberapa kelompok mahasiswi yang ada di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
yang selalu memakai cadar yang meskipun hanya keluar rumah, atau pun ke kampus 
dan tempat lainnya. Ini yang menjadi kesan yang bisa dikatakan baik bagi orang yang 
mengerti apa kegunaan cadar tapi akan terlihat buruk untuk lingkungan sekitar bagi 





perubahan sikap mahasiswi  dalam bercadar sehingga mereka menganggap cadar 
bukanlah hal yang kurang baikyang identik dengan teroris ataupun budaya timur 
tengah dan lain sebagainya. 
Berkaitan dengan latar belakang diatas, peneliti  tertarik untuk meneliti di 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara karena mayoritas muslim dan sebagian 
menggunakan cadar sebagai identitas dirinya atau hanya sebagai fashion kekinian . 
Hal inilah yang menjadi latar belakang penelitian yang berjudul “Problematika Cadar 
Terhadap Perubahan Sikap Dikalangan Mahasiswi Di Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara”. 
 
A. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah : 
1. Apa saja problematika cadar yang beredar dikalangan mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara ? 
2. Bagaimana sikap mahasiswi terhadap problematika cadar di Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara ? 
3. Bagaimana upaya Mahasiswi mengatasi problematika cadar di Universitas Islam 









B. Batasan Istilah 
Agar penelitian ini mudah dipahami maka perlu dibuat batasan istilah 
yang terdapat dalam judul. Batasan istilah yang dimaksud adalah :  
1. Problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang 
diharapkan dapat atau dapat diperlukan. Menurut penulis problematika yang 
dimaksud ialah perubahan sikap mahasiswa yang menggunakan cadar.  
2. Cadar menurut Bahasa Arab adalah penutup wajah yang menampakkan lingkaran 
kedua mata. Menurut Ibnu Sirin, niqab yang menampakkan lingkaran kedua mata 
adalah sesuatu yang muhdats (baru muncul kemudian). Penutup wajah yang 
dikenal kaum muslimin sebelumnya juga meliputi mata. Hanya sebelah mata 
yang dibuka, sedangkan yang satu lagi tetap ditutup, inilah yang dikenal dengan 
nama (burka) dan wash-washah (ةصوصو) dan keduanya bisa di pakai oleh wanita. 
Cadar yang dimaksud ialah cadar yang di jadikan sebagai identitas wanita 
muslimah. 
3. Mahasiswi adalah orang yang belajar di universitas, institut atau akademi. 
Mahasiswi yang dimaksud peneliti ialah mahasiswi yang menggunakan cadar 
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , dan 









C. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui apa-apa saja problematika cadar yang berkembang dikalangan 
mahasiswi di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU). 
2. Untuk mengetahui sikap mahasiswi terhadap problematika cadar yang 
berkembang di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU). 
3. Untuk mengetahui  upaya yang dilakukan mahasiswi terhadap problematika cadar 
yang berkembang di kalangan mahasisiwi di Universitas Islam Negeri Sumatera 
Utara (UIN SU).  
 
D. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya 
dalam problematika cadar terhadap perubahan sikap dikalangan mahasiswi di 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU).  
2.  Manfaat Penelitian 
a. Menjadikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat mengenai cadar. 
b. Memberikan informasi problematika cadar. 
c. Bagi orang tua, pembimbing, masyarakat dapat memberikan motivasi dan 







E. Sistematika Penulisan 
Agar penelitian ini terarah dan sistematis, maka penulis menyusun kerangka 
penulisan yang juga berguna sebagai acuan bagi penulis dalam melakukan penelitian. 
Adapun sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Batasan Istilah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Sistematika Pembahasan dan Kajian Terdahulu. 
Bab II Kajian pustaka yang terdiri dari teori-teori yang mengenai 
problematika cadar terhadap perubahan sikap dikalangan mahasiswi UIN SU, 
Pengertian problematika, cadar, dan sikap, komponen sikap, fungi sikap, faktor-faktor 
yang mempengaruhi  perubahan sikap. 
Bab III Metode Penelitian, Bab ini merupakan bab yang menerangkan metode 
penelitian yang digunakan dalam meliputi pendekatan penelitian yang menjelaskan 
tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 
analisadata. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang didalamnya meliputi rumusan 
masalah.  
Bab V Penutup, dalam bab ini merupakan bagi anak dalam penulisan skripsi 
ini yang berisi tentang kesimpulan dari penulisan serta saran-saran yang mungkin 








A. Problematika Cadar 
1. Pengertian Problematika 
Istilah problem/ problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu “problematic” 
ygang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), problem berarti hal yang belum dapat dipecahkan, yang 
menimbulkan permasalahan.
6
 Adapun masalah itu sendiri “adalah suatu kendala atau 
persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan 
antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang 
maksimal”. 
Syukir mengemukakan problematika adalah suatu kesenjangan yang mana 






a. Pengertian cadar 
Niqab/Cadar menurut Bahasa Arab adalah penutup wajah yang 
menampakkan lingkaran kedua mata. Menurut Ibnu Sirin, niqab yang 
                                                             
6  Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), hlm. 276. 





menampakkan lingkaran kedua mata adalah sesuatu yang muhdats (baru muncul 
kemudian). Penutup wajah yang dikenal kaum muslimin sebelumnya juga 
meliputi mata. Hanya sebelah mata yang dibuka, sedangkan yang satu lagi tetap 
ditutup, inilah yang dikenal dengan nama (burka) dan wash-washah (ةصوصو) dan 
keduanya bisa dipakai oleh wanita.
8
 
Cadar adalah kain penutup wajah, baik menutup secara penuh atau hanya 
kelihatan matanya saja, atau hanya menutup sebagian wajahnya saja. Ada dua 
pendapat ulama mengenai penggunaan cadar.  
Islam selalu mengajarkan kepada perempuan agar menggunakan cara ini. 
Bahkan, ia mengatakan bahwa semakin wanita menjaga kesuciannya, lebih 
menjaga diri, sangat berwibawa dalam semua gerak diamnya, makin semakin 
bertambah pula harga diri dan ketinggian posisinya dimata laki-laki.  
Adapun mengapa mengenakan hijab dalam islam dikhususkan bagi 
perempuan, hal itu dikarenakan bahwa kesukaan untuk tampil pamer, dan berhias 
merupakan cirri khas perempuan. Dari sisi penguasa hati, laki-laki merupakan 
buruan, sedangkan perempuan sebagai pemburu. Sementara itu, laki-laki dari sisi 
perempuan, dia sebagai pemburu, sedangkan perempuan sebagai buruannya. 
Sebenarnya kesukaan perempuan berdandan dan tampil dengan perhiasan 
termewah muncul karena untuk memancing laki-laki. Karena, belum pernah 
ditemukan dimanapun didunia ini seorang laki-laki menggunakan pakaian atau 
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perhiasan untuk tujuan memancing gairah lawan jenis. Perempuan model untuk 
“menyeret” kaum laki-laki ke dalam perangkapnya dan menawannya dengan tali-
tali cintanya. Oleh karena itu penyimpangan yang khusus terjadi pada perempuan, 
sehingga dikhususkan hijab bagi mereka.9   
Dua pendapat mengenai hokum cadar. Pendapat pertama dari Madzhab 
Syafi’i dan Hanabilah, khimar (kerudung) dan cadar wajib dikenakan oleh 
seorang muslimah. Seluruh anggota badan wanita adalah aurat, maka harus 
ditutup seluruhnya dengan jilbab, kerudung, dan cadar. Firman Allah SWT dalam 
Qs. An-Nur ayat 31 
 َلَِّو َُّنهَجْو َُ ُْ َنَْظفَْحيَو َّنِهِراَصَْبا ْنِم َنْضُضْغَي ِتٰنِمْؤُمْلـال ُْلقَو َّنَُهتَنْيِز َنْيِدُْبي   َ ََهظ اَم َِّلِّا 
 َِّلِّا َُّنَهتَنْيِز َنْيِدُْبي َلَِّو  ۖ َّنِهِبُْويُج  ٰلَع َّنِهَِ ُمُِخب َنْبَِ ْضـَيْلَو اَهْنِم  َّنِِهتَلُْوُْبِل  ِٓءاَبٰا َْوا َّنِِهٓئاَبٰا َْوا 
 َلُْوُْب ِٓءاَنَْبا َْوا َّنِِهٓئاَنَْبا َْوا َّنِِهتَلُْوُْب َْوا َّنِِهت  ِْٰۤينَب َْوا َّنِِهناَوِْخا ِْٰۤينَب َْوا َّنِِهناَوِْخا  َْوا َّنِهِتٰوََخا
 َّنِِهٓئاَِسن  َُّنُهناَمَْيا ْتَكـَلَم اَم َْوا  ِلاَج َا لا َنِم َِةبْر ِْلِّا  ِلُواَِ ْيَغ َنْي ِْ ِب
ٰٰتلا َِوا  َّلا ِلْفاطلا َِوا َْمل َنْيِذ
 ٰلَع اْو َُ َهَْظي  ِتٰرْوَع   ۖ ِٓءاَسانلا َم ََملْ ُـيِل َّنِِهلُجَْرِاب َنْبَِ ْضَي َلَِّو َّنِِهتَنْيِز ْنِم َنْيِفُْخي ا   ا ُْٰۤوبُْوتَو   
اًْ ْيِمَج ِ
ٰٰاللّ  َِلا 
  َنْوُِحلُْفت ْمُكَّلَْ َل َنُْونِمْؤُمْلا َهَُّيا 
Artinya :  
“katakanlah kepada perempuan yang beriman: ‘Hendaklah mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (aurat), kecuali yang (biasa) Nampak terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung kedadanya, dan janganlah 
                                                             





menampakkan perhiasannya (aurat) kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera 
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau perempuan 
sesame Islam, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-
lakiyang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka menghentakkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 





Diriwayatkan oleh Abu Dawud bahwa sewaktu Asma’ binti Abu Bakar 
datang kepada Rasulullah saw dengan memakai pakaian tipis, maka beliau 
memalingkan muka seraya bersabda, “wahai Asma’ wanita yang telah mencapai 
usia baligh, tidak boleh memperlihatkan anggota tubuh kecuali ini, dengan 
menunjukkan kepada wajah dan telapak tangan”. 
 َل َّم َا ا َم َ  ِب ِءا  ْخ َ ِجا  ْلا ان َس ِءا  ِا َل ُم   َص ال ِْ لا   ْي ِد  ُق ْل َن  : َي ََّ لا ا ُس ُلو اللّ , ِا ْح ِد َنا َلِّ ا  َي ُك ْو ُن  َل َه ا ِج ْل َب ِبااَه ,
 َْ ُق ْو ُل  َّنلا ِب َي  َص َّل َع اللّ   َل ْي ِه  َو َس َّل َم  : َل ُْلت ِب ْس َه ُا اخ ُت َه ِم ا ْن  ِج ْل َب ِب ا َها   
“Nabi ketika memerintahkan untuk mengeluarkan wanita-wanita ketempat 
sholat hari raya, mereka mengadu, ‘Ya Rasulullah salah seorang dari kami ada 
yang tidak mempunya jilbab ‘maka beliau bersabda. ‘Hendaklah saudara 
perempuannya memberikan jilbab kepadanya.11 
Dari Aisyah berkata : 
 َك َنا  َُّ لا ْك َب َنا  َي ُّم َُ ْو َن  ِب َن َو ا َن ْح ُن  ُم ْح َِ َم ِتا  َم َح  ََّ لا ُس ْو ُل  َمَّلَسَو ِهْيَلَع اللّ  َّلَص اللّ :  َْ ِا َٰ  َح َٰ ا ْوا 
 ِب َن َس ا َد َل ْت  َا ْح َد َنا ِج ا ْل َب ِبا َه َع ا َل َو   ْج ِه َه ِم ا ْن  ِر ْا ِس َه َْ ا ِا َٰ  َج َوا ْٰ َن َك ا َش ْف َن ُها 
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“Adalah para penunggu kuda melewati kami, sementara kami dalam 
keadaan ihram bersama Rasulullah saw, jika mereka tepat dihadapan kami, setiap 
kami menutupkan jilbabnya kewajahnya mulai dari kepala, dan apabila mereka 
melewati, kami membukannya kembali.12 
Ketika Ibnu Jarir At-tabari menfasirkan Firman Allah Swt dalam Surah 
an-Nur ayat 31, Katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memlihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa (tampak) darinya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya,” 
Ia meriwayatkan dari Qatadah, janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang biasa (tampak) darinya, maksudnya dalah gelang, 
cincin dan celak mata. Qatadah berkata, “telah sampai kepada ku keterangan 
bahwa nabi bersabda, “tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan hari kiamat menampakkan tangannya kecuali sampai sini, dan beliau 
memegang setengah lengannya,” 
Setelah meengemukakan beberapa pendapat, Ibnu Jarir mengatakan 
“pendapat yang paling benar dalam hal itu adalah pendapata yang mengatakan 
bahwa yang beliau maksudkan adalah wajah dan dua telapak tangan. Dengan 
demikian, masuk pula celak mata, cincin, gelang dan pewarna. Kami mengatakan 
bahwa pendapat yang paling utama adalah  dengan menakwilkan ijmak 
semuanyabahwa setiap orang yang melakukan shalat harus menutup auratnya dan 
                                                             





bahwa seorang wanita boleh membuka wajah dan telapak tangannya dalam sholat 
dan harus menutup anggota badan selain itu. Kecuali, apa yang diriwayatkan dari 
Nabi Saw bahwa beliau membolehkan wanita menampakkan lengannya kecuali 
setengahnya. Apabila itu merupakan ijmak dari mereka semuanya. Maka dapat 
diketahui bahwa ia boleh menampakkan badannya selama bukan merupakan aurat 
sebagaimana juga  bagi laki-laki. Karena selama bukan aurat, maka 
menampakkannya tidaklah haram. Apabila ia menampakkannya, maka dapat 
diketahui bahwa itu termasuk yang Allah kecualikan dengan firman-Nya yang 
artinya “kecuali yang biasa (tampak) darinya.” Kebanyakan ahli fikih berpendapat 
bahwa tidak boleh seorang wanita menampakkan tubuhnya kecuali wajahnya, 
kedua telapak tangannya, dan kedua telapak kakinya dan ketika itu aman dari 
fitnah.13 
Jadi, dari beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa memakai 
cadar adalah wajib untuk para wanita muslim yang telah memasuki masa baligh 
(dewasa), karena pada masa itu wanita rentan menjadi perhatian dari para lelaki, 
dalam penjelasan-penjelasan diatas wajah termasuk kedalam aurat yang wajib 
ditutup kecuali mata, karena wajah merupakan salah satu bagian tubuh wanita 
yang dilihat oleh lawan jenisnya, yang akan menimbulkan syahwat pada 
seseorang laki-laki. Oleh karena itu dalam islam Allah memerintahkan untuk 
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menutup seluruh aurat wanita dari ujung rambut hingga ujung kaki kecuali wajah 
dan telapak tangan, itu menurut dalil Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah saw.  
Pendapat kedua dari Madzhab Hanafi dan Malikiyah, mengatakan bahwa 
menutup wajah tidak wajib karena wajah tidak termasuk aurat. Mereka 
berpendapat bahwa wanita wajib menutup seluruh tubuhnya, kecuali muka dan 
telapak tangan. Jadi, wajah dan telapak tangan bukanlah aurat yang harus ditutupi 
dengan  pakai cadar. 
Menurut pendapat yang tidak mewajibkan cadar, bahwa ini hanya khusus 
berlaku bagi para istri Rasullullah SAW saja, tidak mewajibkan cadar adalah dari 
Jabir bin Abdillah ra yang meriwayatkan tentang Shalat Nabi SAW  dengan para 
sahabatnya  pada shalat hari raya. Setelah shalat, beliau member pesan kepada 
jama’ah (manusia) dan mengingatkan kepada mereka. Setelah itu, beliau pindah 
kepada jama’ah wanita, maka beliau pun berwasiat dan memperingatkan mereka. 
Beliau bersabda: “Wahai kaum wanita, berikanlah sedekah, karena sesungguhnya 
kalianlah yang paling banyak menjadi penghuni jahanam.” Tiba-tiba saat ini) 
berdirilah seorang wanita dari tengah jama’ah wanita yang tampak pucat 
mukanya. 
Hadist diatas, Jabir ra melihat muka wanita tersebut yang tampak pucat. 
Hal ini dibiarkan dan tidak dilarang oleh Rasulullah saw, yang berarti bahwa 
menutup wajah dengan cadar itu tidak wajib. Andaikan menutup wajah itu wajib, 









a. Pengertian sikap 
Istilah sikap yang didalam bahasa Inggris disebut “attitudes” pertama kali 
digunakan oleh oleh Herbert Spencer (1862), yang menggunakan kata ini 
menunujukkan status mental seseorang, kemudian pada tahun 1888 Lange 
menggunakan konsep ini dalam suatu eksperimen laboratorium. Kemudian konsep 
sikap secara popular digunakan oleh para ahli sosiologi dan psikologi, bagi para ahli 
psikologi, perhatian terhadap sikap berakar pada alasan perbedaan individual. 
Mengapa individu berbeda memperlihatkan tingkah laku yang berbeda dalam situasi 
yang sebagaian besar gejala ini diterangkan oleh adanya perbedaan sikap. Sedangkan 
bagi para ahli sosiologi sikap memiliki arti yang lebih besar untuk menerangkan 
perubahan sosial dan kebudayaan.
14
 
Sikap (attitude) adalah predisposisi yang dipelajari yang mempengaruhi 
tingkah laku, berubah dalam hal intensitasnya, biasanya konsisten sepanjang waktu 
dalam situasi yang sama, dan komposisinya hampir selalu kompleks.
15
 
Pengertian sikap menurut para ahli16 : 
a) L.L. Thurstone (1946) : 
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Sikap sebagai tingkatan kecenderungan yang bersifat positif atau 
negative yang berhubungan dengan obyek psikologi. Objek psikologi disini 
meliputi: symbol, kata-kata, slogan, orang, lembaga, ide, dan 
sebagainya.Orang dikatakan memiliki sikap positif terhadap suatu obyek 
psikologi apabila ia suka (like) atau memilih sikap yang favorable, sebaliknya 
orang yang dikatakan memiliki sikap negatif terhadap obyek psikologi bila ia 
tidak suka (dislike) atau sikapnya unfavorable terhadap obyek psikologi 
(Back, Kurt W.,1977, hal.3) 
 
b) Zimbardo dan Ebbesen : 
 
Sikap adalah suatu predisposisi (keadaan mudah terpengaruh terhadap 
seseorang, idea tau obyek yang berisi komponen-komponen cognitive, 




c) Krench and RS. Crutchfield : 
 
Sikap adalah organisasi yang tetap dari proses motivasi, emosi, 
persepsi atau pengamatan atas suatu aspek dari kehidupan individu. 
 
d) Eagly dan chaiken : 
Eagly dan chaiken pada tahun 1983 (dalam brehm & kassin, 1996), 
membaginya menjadi dua pendekatan atau model pendefenisian. Pertama,  
sikap didefenisikan sebagai sebuah kombinasi dari reaksi afektif , kognitif dan 
perilaku terhadap suatu objek tertentu. Pendekatan yang seringkali disebut 
three component definition  ini termasuk pendekatan yang dipakai oleh pakar 
psikologi sosial (taylor, dkk., 1997). Menurut Judd, dkk. (dalam Brhem & 
kassin, 1996), sikap merupakan (1) reaksi afektif yang bersifat positif, 
negative atau campuran antara keduanya yang mengandung perasaan-perasaan 
kita terhadap suatu objek, (2) kecenderungan berperilaku dengan cara tertentu 
terhadap suatu objek tertentu, dan (3) reaksi kognitif sebagai penilaian kita 
terhadap suatu objek yang didasarkan pada ingatan, pengetahuan, dan 
kepercayaan yang relevan. Namun karena ketiga komponen sikap tersebut 
dipandang terlalu kompleks, maka muncul pandangan yang lebih sederhana 
dan biasa disebut dengan single component definition.  Single component 
definition  mendefenisiskan sikap sebagai suatu penilaian positif atau negative 





positive or negative evaluation of an object, expressed at some level of 
intencity).17 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah kecenderungan untuk 
berperilaku terhadap suatu objek. 
b. Teori-Teori Sikap 
a) Teori Keseimbangan 
Pada teori ini fokusnya terletak pada upaya individu untuk tetap konsisten 
dalam bersikap  dalam hidup yang melibatkan hubungan-hubungan antara 
seseorang dengan dua objek sikap. Dan dalam bentuk sederhana, ketiga elemen 
tersebut dihubungkan dengan : 
a. Sikap favorable ( baik, suka, positif ) 
b. Sikap Unfavorable ( buruk, tidak suka, negatif ) 
 
b) Teori Konsistensi kognitif – Afektif 
Pada teori ini fokusnya terletak pada bagaimana seseorang berusaha 
membuat kognisi mereka konsisiten dengan afeksinya dan penilaian seseorang 
terhadap suatu kejadian akan mempengaruhi keyakinannya.Sebagai contoh: 
Tidak jadi makan direstoran X karena temannya bilang bahwa restoran 
tersebut  tidak halal padahal di belum pernah kesana. 
c)  Teori Ketidaksesuaian 
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Pada teori ini fokusnya terletak pada  bagaimana individu menyelataskan 
elemen – elemen kognisi, pemikiran atau struktur (Konsonansi selaras) dan 
disonasi atau kesetimbangan yaitu pikiran yang amat menekan dan memotivasi 
seseorang untuk memperbaikinya.dimana terdapat 2 elemen kognitif dimana 
disonasi terjadi jika kedua elemen tidak cocok sehingga menganggu logika dan 
penghargaan. Sebagai contoh Misalnya: ”Merokok membahayakan kesehatan” 
konsonansi dengan ”saya tidak merokok”; tetapi disonansi dengan ”perokok”.18 
d) Teori Atribusi 
Pada teori ini fokusnya terletak paad bagaimana individu mengetahui akan 
sikapnya dengan mengambil kesimpulan sendiri dan persepsinya tentang situasi. 
Pada teori ini implikasinya adalah perubhan perilaku yang dilakukan seseorang 
menimbulkan kesimpulan pada orang tersebut bahwa sikapnya telah berubah. 
Sebagai contoh memasak setiap kesempatan baru sadar kalu dirinya suka 
menyukai/ hobi memasak.19 
c. Komponen-komponen Sikap 
Komponen-komponen sikap tersebut adalah20 : 
a) Keyakinan (asepek kognitif) 
Komponen yang berisikan apa yang diyakini dan apa yang dipikirkan 
orang mengenai suatu obyek sikap. Apa yang dipikirkan dan diyakini tersebut 
                                                             









belum tentu benar. Aspek keyakinan yang  positif akan menumbuhkan sikap 
positif. 
 
b) Perasaan (aspek afektif ) 
Perasaan senang atau tidak senang adalah komponen yang paling penting 
dalam pembentukan sikap. Menurut para ahli mengatakan, bahwa sikap itu 
semata-mata revleksi dari perasaan senang atau perasaan tidak senang terhadap 
obyek sikap. 
c) Perilaku ( aspek konotatif) 
Bila orang menyenangi sesuatu obyek maka ada kecenderungan orang 
akan mendekati obyek tersebut dan sebaliknya. 
 
d. Proses Terbentuknya Sikap 
Terbentuknya sikap seseorang pada dasarnya dilandasi oleh norma-norma 
yang sebelumnya (telah dihayatinya), sehingga dengan “kacamata” norma-norma ini 
beserta pengalamannya di masa lalu, ia akan menentukan sikap , bahkan bertindak. 
Dengan demikian, sikap terjadi setelah individu mengadakan internalisasi dari hasil-
hasil:21 
1. Observasi (terhadap kelompok dan kejadian) serta pengalaman 
partisipasinya dengan kelompok yang dihadapi.  
                                                             





2. Perbandingan pengalamannya yang mirip dengan respons atau reaksi yang 
diberikannya, serta hasil dan reaksi terhadap dirinya. 
3. Apakah pengalaman yang mirip telah melibatkan emosinya atau tidak, 
karena suatu kejadian yang telah menyerap perasaannya lebih sulit 
dilupakannya sehingga reaksinya akan merupakan reaksi berdasarkan 
usaha menjauhi situasi yang tidak diharapkannya. 
4. Mengadakan perbandingan antara sesuatu yang dihadapinya dan 
pengalaman orang lain yang  dianggap lebih berpengalaman, lebih ahli, 
dan sebagainya. 
Semua unsur tersebut diperlukan guna penyesuaian diri untuk memperoleh 
situasi yang paling favourable untuk manusia maka terdapatlah kesediaan untuk 
menerima norma-norma kelompok, bahkan kadang-kadang kesediaan untuk 
menyeragamkan diri. 
Ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses pembentukan sikap seseora 
ng.22 
1. Adanya akumulasi pengalaman dari tanggapan-tanggapan tipe yang sama. 
Seseorang mungkin berinteraksi dengan pelbagai pihak yang mempunyai 
sikap yang sama terhadap suatu hal. 
2. Pengamatan terhadap sikap lain yang berbeda. Seseorang dapat 
menentukan sikap pro atau anti terhadap gejala tertentu. 
3. Pengalaman (buruk atau baik) yang pernah dialami. 
                                                             





4. Hasil peniruan terhadap sikap pihak lain (secara sadar atau tidak sadar). 
Efektivitas pengendalian sangat bergantung pada kesiapan seseorang dan 
penyerasiannya dengan keadaan mental yang bersangkutan. Pada dasarnya, 
pembentukan sikap tidak terjadi dengan sembarangan. Pembentukannya senantiasa 
berlangsung dalam interaksi manusia dan berkenaan dengan objek tertentu.Interaksi 
social di dalam kelompok maupun diluar kelompok bisa mengubah sikap atau 
membentuk sikap yang baru. Yang dimaksud dengan interaksi diluar kelompok ialah 
interaksi dengan hasil kebudayaamn manusia yang santai padanya melalui alat-alat 
komunikasi, seperti surat kabar, radio, televisi, buku, risalah, dan lain-lainnya. 
Namun, pengaruh dari luar diri manusia karena interaksi diluar kelompoknya itu 
sendiri belum cukup untuk menyebabkan berubahnya sikap atau terbentuknya sikap 
baru.Factor yang turut memegang peranan ialah faktor intern didalam diri pribadi 
manusia itu, yakni selektivitasnya sendiri, daya pilihannya sendiri, atau minat 
perhatiannya untuk menerima dan mengolah berbagai pengaruh yang datang dari luar 
dirinya. Jadi, dalam pembentukan dan perubahan sikap itu, terdapat factor intern dan 
faktor ekstern pribadi individu yang memegang peranan. 
 
e. Ciri-Ciri Sikap  
Sikap menentukan jenis atau tabiat tingkah laku dalam hubungannya dengan 





merupakan faktor internal, tetapi tidak semua faktor internal adalah sikap. Adapun 




a) Sikap itu dipelajari (learnibility) 
Sikap merupakan hasil belajar. Ini perlu dibedakan dari motif. Motif 
psikologi lainnya, misalnya: lapar, haus, adalah motif psikologis yang tidak 
dipelajari, sedangkan pilihan kepada makanan eropa adalah sikap. 
Beberapa sikap dipelajari tidak sengaja tanpa kesadaran kepada sebagian 
individu. Barangkali yang terjadi adalah mempelajari sikap dengan sengaja bila 
individu mengerti bahwa hal itu membawa lebih baik )untuk dirinya sendiri), 
membantu tujuan kelompok, atau memperoleh suatu nilai yang sifatnya 
perorangan. 
b) Memiliki kestabilan (stability) 
Sikap bermula dari dipelajari, kemudian menadi lebih kuat, tetap dan 
stabil, melalui pengalaman. Misalnya : perasaan like dan dislike terhadap warna 
tertentu (spesifik) yang sifatnya berulang-ulang atau memiliki frekuensi yang 
tinggi. 
c) Personal societal significance 
                                                             





Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dan orang lain dan juga 
diantara orang dan barang atau situasi. Jika seseorang merasa bahwa orang lain 
menyenangkan, terbuka serta hangat, maka ini sangat berarti bagi dirinya, ia 
merasa bebas dan favorable. 
d) Berisi cognisi dan affeksi 
Komponen cognisi dari pada sikap adalah berisi informasi yang faktual, 
misalnya: obyek itu dirasakan menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
e) Approach – avoidance directionality 
Bila seseorang memiliki sikap yang favorable terhadap sesuatu obyek, 
mereka akan mendekati dan membantunya, sebaliknya bila seseorang memiliki 
sikap unfavorable, mereka akan menghindarinya. 
f. Fungsi Sikap 
Katz (dalam Maio & Haddock, 2004) membagi fungsi sikap menjadi empat 
yaitu:24 
a. The knowledge function. Sikap sebagai skema yang memfasilitasi pengelolaan 
dan penyederhanaan pemrosesan informasi dengan mengintegrasikan antara 
informasi yang ada informasi baru. Dalam hal ini, sikap mempermudah kita 
dalam memahami objek sikap dan dalam mengorganisasikan informasi-
informasi yang berhubungan dengannya. Ketika dihadapkan pada suatu objek 
sikap yang tidak dikenal, kita bisa memahaminya dengan menggunakan 
skema. 
                                                             





b. The utilitarian atau instrumental function. Sikap membantu kita mencapai 
tujuan yang diinginkan dan menghindari hasil yang tidak diinginkan. Kita 
akan cenderung menunjukkan sikap positif terhadap suatu objek sikap tertentu 
jika dianggap dapat mendatangkan keuntungan, sebaliknya kita akan 
menunjukkan sikap negatif terhadap suatu objek sikap tertentu jika dianggap 
dapat mendatangkan kerugian. Kita mungkin memilih berafiliasi dengan 
partai politik tertentu, misalnya karena partai tersebut dianggap dapat 
mewujudkan tujuan-tujuan pribadi kita. 
c. The ego-defenisive function. Sikap berfungsi memelihara dan meningkatkan 
harga diri. Rogers (2003) menyebutkan fungsi ini dengan fungsi pemeliharaan 
harga diri. Sikap positif kita terhadap barang-barang mewah, misalnya boleh 
jadi dikarenakan adanya keinginan untuk meningkatkan harga diri kita di 
hadapan orang lain. 
d. The value-expressive function. Sikap digunakan sebagai alat untuk 
mengekspresikan nilai-nilai dan konsep diri. Dalam hal ini, sikap berfungsi 
untuk memperkenalkan nilai-nilai ataupun keyakinan kita terhadap orang lain. 
Orang yang menentang pornografi dan pornoaksi, misalnya boleh jadi 
merupakan ekspresi dari nilai-nilai yang diyakininya.
25
 
g. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Perubahan Sikap 
a) Faktor intern 
                                                             





Faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri, faktor ini berupa 
selectivity atau daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-
pengaruh yang datang dari luar. 
Pilihan terhadap pengaruh dari luar itu biasanya disesuaikan dengan motif 
dan sikap dalam diri manusia, terutama yang menjadi minat perhatiannya. 
Misalnya: orang yang sangat haus, akan lebih memperhatikan perangsang dapat 
menghilangkan hausnya itu dari perangsang-perangsang yang lain.  
b) Faktor ektern  
Faktor yang terdapat dilyar pribadi manusia. Faktor ini berupa interaksi 
sosial diluar kelompok. Misalnya: interaksi antar manusia yang sampai padanya 
melalui alat-alat komunikasi seperti : surat kabar, radio, televisi, majalah dan lain 
sebagainya.26 
 
C. Kajian Terdahulu 
1. Sena Nurfadillah Ziani membahas mengenai Motivasi Mahasiswi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Dalam Menggunakan Cadar Di Fakultas Tarbiyah UIN 
Raden Intan Lampung. Skripsi ini merupakan mahasiswi UIN tahun 2012 
membahas latar belakang peran ilmu agama Islam dalam cara berpakaian wanita 
muslimah.  Skripsi ini bertujuan untuk memotivasi seorang muslimah untuk 
melaksanakan kewajibannya sebagai muslimah yaitu memakai hijab. Sedangkan 
memakai cadar terletak pada individu masing-masing dalam mengambil 
                                                             





keputusan sesuai penafsiran para ulama terhadap batasan aurat wanita karena 
dalam islam tidak mewajibkan dan melarang dalam menggunakan cadar tetapi 
lebih menganjurkan untuk memakainya dan penulis juga menganjurkan sekiranya 
peraturan kampus memberikan toleransi terhadap cara mereka berpakaian, toleran 
terhadap perbedaan tafsir keagamaan, seperti cadar yang dipakai dalam kampus, 
selama mereka tidak terbukti menyebarkan ajaran sesat dan tidak menimbulkan 
keresahan civitas kampus agar dapat memakluminya. 
2. Vito Septian Ekawiyanto membahas tentang Perspektif Masyarakat Terhadap 
Wanita Bercadar (Studi Pada Masyarakat Di Kelurahan Segalamider Kota 
Bandar Lampung) Mahasiswa Universitas Lampung tahun 2018. Skripsi ini 
membahas latar belakang penggunaan cadar yang masih kontroversi atau 
diperdebatkan. Skripsi ini menggunakan pendekatan Verstehen (pemahaman dari 
dalam). Skripsi ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada wanita yang 
menggunakan cadar tentang perspektif positif dan negatif dikalangan masyarakat 
terus selalu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya selama tidak menyimpang 
dan menimbulkan kecurigaan terhadap keberadaan mereka. 
Perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang diteliti oleh 
peneliti antara lain yaitu: penelitian perubahan sikap Mahasiswi sebelum dan sesudah 
menggunakan cadar terhadap Problematika yang masih diperdebatkan sehingga 















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bedasarkan riset lapangan (field 
research) dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif berupa kata-
kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
27
. Di 
dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan hasil data dari lapangan dengan 
melibatkan informan, dokumen dan data lainnya yang berkaitan dengan problematika 
cadar terhadap perubahan sikap dikalangan mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara. 
Penelitian kualitatif ini penulis juga bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh informan penelitian misalnya kecemasan seperti apa 
yang dialami informan dan tindakan apa yang diambil informan untuk menghadapi 
problematika cadar dizaman ini. Penelitian deskriktif menafsirkan dan menuturkan 
data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan 
yang terjadi didalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan 
antar variable, Perbedaan antara fakta. Tujuan dari penelitian deskriktif kualitatif 
adalah untuk mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, variable dan keadaan yang 
terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. 
                                                             






Penelitian kualitatif juga diartikan penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang ilmiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 





B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
(UINSU) yang terletak di jalan Williem Iskandar V. Alasan tempat ini dijadikan 
lokasi penelitian adalah karena di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU)  
ini terdapat objek penelitian. Di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) 
peneliti mmeneliti beberapa mahasiswi yang bercadar dan tidak menggunakan cadar. 
1. Sejarah Berdirinya UIN Sumatera Utara 
UIN Sumatera Utara merupakan perjalanan panjang dari lahir dan dinamika 
lembaga pendidikan tinggi yang sebelumnya masih berstatus ‘institut’ yaitu Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatera Utara. Keinginan mengalih status IAIN SU 
menjadi sebuah universitas tentu didasari oleh semangat yang menggebu untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dengan wider mandate di berbagai bidang di 
Sumatera Utara secara khusus, Indonesia dan Asia Tenggara secara umum. 
Berdirinya IAIN Sumatera Utara pada tahun 1973 merupakan perkembangan 
natural dari kemajuan pendidikan di Sumatera Utara, Dari perspektif sejarah, 
keberadaan Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara dilatari oleh dua faktor. 
                                                             





Pertama, bahwa perguruan tinggi Islam yang berstatus negeri saat itu belum ada di 
Provinsi Sumatera Utara. Kedua, pertumbuhan madrasah, pesantren, dan lembaga 
pendidikan yang sederajat dengan SLTA berkembang pesat di daerah ini, yang pada 
gilirannya memerlukan adanya lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Sejak awal 
kemerdekaan sampai tahun 1970-an, jumlah alumni pendidikan madrasah dan pondok 
pesantren yang ingin melanjutkan studinya ke perguruan tinggi semakin meningkat. 
Karenanya, kehadiran Institut Agama Islam Negeri (IAIN) di wilayah Sumatera Utara 
terasa semakin mendesak dan sangat penting. Hal itu terlebih-lebih 
mempertimbangkan bahwa di berbagai kota lain di Indonesia telah terlebih dahulu 
berdiri sejumlah IAIN. Karena dukungan bagi berdirinya IAIN Sumatera Utara 
datang dari berbagai segmen masyarakat Sumatera Utara, mulai dari Pemerintah 
Daerah, kalangan perguruan tinggi, ulama, dan tokoh masyarakat. 
Kepala Inspeksi Pendidikan Agama Provinsi Sumatera Utara, yang saat itu 
dijabat oleh H. Ibrahim Abdul Halim mendirikan Fakultas Tarbiyah di Medan. Usaha 
ini kemudian ditindaklanjuti dengan membentuk panitia Pendirian yang di ketuai oleh 
letkol Inf. Raja Syahnan pada tanggal 24 Oktober 1960. 
Kesadaran atas kurangnya tenaga ahli di bidang syari’ah dan hukum Islam 
mendorong berbagai pihak, terutama yang bernaung di bawah yayasan K.H Zainul 
Arifin, untuk membuka Fakultas Syari’ah di Medan pada tahun 1967. Menteri Agama 
RI mengambil kebijakan untuk menyatukan Fakultas Tarbiyah dan Syari’ah tersebut. 
Peresmian penegerian kedua Fakultas dilakukan pada sabtu 12 Oktober 1968 





Dahlan. Upacara dilalukan di Aula Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara 
(USU) Medan dan dihadiri oleh tokoh-tokoh Masyarakat, pembesar sipil dan militer, 
dan Rektor IAIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dalam acara ini juga langsung dilantik Drs. 
Hasbi AR sebagai Pj. Dekan Fakultas Tarbiyah dan T. Yafizham, SH sebagai Pj. 
Dekan Fakultas Syari’ah dengan SK Menteri Agama RI Nomor 224 dan 225 tahun 
1968. 
Walaupun sejak 12 Oktober 1968 Provinsi Sumatera Utara telah memiliki dua 
Fakultas Agama, Tarbiyah dan Syari’ah yang berstatus negeri, namun keduanya 
masih merupakan Fakultas cabang dari IAIN Ar-Raniry Banda Aceh. Kondisi ini 
meningkatkan semangat umat Islam Sumatera Utara untuk bisa mewujudkan IAIN 
yang berdiri sendiri di daerah ini. Semangat ini didukung oleh berbagai organisasi 
Islam, organisasi pemuda dan mahasiswa, serta mendapat respon positif dari pihak 
Pemerintah Daerah dan Departemen Agama RI. Respon positif ini diwujudkan secara 
kongkrit antara lain dengan menyiapkan lahan dan membangun gedung perkantoran, 
perkuliahan, perpustakaan, sarana dan prasarana lainnya. 
Akhirnya tepat pada jam 10.00 WIB, Senin 25 Syawal 1393 H bertepatan 
dengan 19 Nopember 1973 M, IAIN Sumatera Utara resmi berdiri yang ditandai 
dengan pembacaan piagam oleh Menteri Agama RI, Prof. Dr. H. Mukti Ali. Sejak 
saat itu resmilah Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syari’ah IAIN Ar-Raniry yang 
berada di Medan menjadi bagian dari IAIN Sumatera Utara yang berdiri sendiri. 
Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin yang ada di Pandangsidempuan, yang 





IAIN Sumatera Utara yang merupakan IAIN ke-14 di Indonesia. Pada tahun 1983, 
jurusan Dakwah yang semula bagian dari Fakultas Ushuluddin ditingkatkan menjadi 
Fakultas Dakwah. Sejak itu IAIN Sumatera Utara mengasuh 5 Fakultas, yakni 
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Dakwah di 
Medan, dan Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara cabang Padangsidempuan. 
Pada awal berdirinya, IAIN Sumatera Utara hanya membuka dua Fakultas, 
yaitu Fakultas Syari’ah yang berinduk ke IAIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Fakultas 
Tarbiyah yang berinduk ke IAIN Imam Bonjol Padang. Kemudian dalam 
perkembangan berikutnya, dua fakultas di atas menjadi Fakultas yang berdiri sendiri, 
terpisah dari IAIN Ar-Raniry dan Imam Bonjol. Dalam perkembangan selanjutnya, 
pada tahun akademik 1994/1995 dibuka pula Program Pascasarjana (PPS) jenjang 
Strata dua (S2) Jurusan Dirasah Islamiyah. Kemudian pada tahun 2004 dibuka pula 
Program Pascasarjana untuk jenjang strata tiga (S3). Pada awalnya Program 
Pascasarjana melaksanakan kegiatan kuliah di Kampus IAIN Jln. Sutomo Medan, 
tetapi kemudian pada tahun 1998 dibangun kampus baru di pondok surya Helvetia 
Medan. Sekarang PPS IAIN SU sudah mengasuh 6 (enam) Program Studi S2 
(Pemikiran Islam, Pendidikan Islam, Hukum Islam, Komunikasi Islam, Ekonomi 
Islam dan Tafsir Hadis), serta 4 Program Studi S3, yaitu Hukum Islam, Pendidikan 
Islam, Agama dan Filsafat Islam dan Komunikasi Islam. 
Dalam perkembangan saat ini, IAIN Sumaterta Utara telah menerapkan Pola 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) berdasarkan Keputusan 





penetapan IAIN Sumatera Utara pada Departemen Agama sebagai Instansi 
Pemerintah yang menerapkan pola Pengelolaan Keuangan Basan Layanan Umum. 
Kemudian, pada Keputusan Menteri Agama RI Nomor 117 Tahun 2009 tentang 
Penetapan Pejabat Pengelola Keuangan Badan Layanan Umum, IAIN Sumatera Utara 
kini sudah berstatus PK BLU. 
Ketika awal berdirinya di tahun 1973, IAIN Sumatera Utara hanya 
mengemban misi sebagai institusi perguruan tinggi agama Islam yang 
mentrasmisikan ilmu-ilmu keislaman dalam arti ‘ulum al-diniyah, seperti Tafsir, 
Hasid, Fiqh, Akhlaq, Tasauf, Bahasa Arab, dan ilmu-ilmu keislaman lain dalam arti 
konvensional. Namun kemudian, seiring dengan perkembangan keilmuan dan 
kebutuhan pembangunan nasional, maka pada era 1990-an IAIN Sumatera Utara 
dikembangkan menjadi institusi perguruan tinggi agama islam yang diberi status 
wider mandate atau perguruan tinggi agama Islam dengan mandat yang diperluas. 
Perkembangan ini ditandai dengan dibukanya sejumlah program studi baru diluar 
batas ilmu-ilmu keislaman konvensional. Sejak saat itu dimulailah era peralihan 
kajian ilmu-ilmu keislaman dari ulum al-diniyah ke dirasah islamiyah. Awalnya di 
Fakultas Tarbiyah dibukalah jurusan tadris IPA, Biologi, Fisika, Bahasa Inggris, dan 
Matematika. Dalam perkembangan selanjutnya, di Fakultas Syari’ah di buka pula 
jurusan Ekonomi Islam dengan sejumlah program studinya. Di Fakultas Dakwah 
dibuka jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Manajemen Dakwah dan 






Selanjutnya pada era tahun 2000-an, perkembangan IAIN Sumatera Utara 
memasuki babak baru yang ditandai denga peralihan dari wider mandate ke integrasi 
keilmuan. Dalam filosofi integrasi keilmuan, semua ilmu pengetahuan dipandang 
sebagai segala sesuatu yang berasal dari Tuhan yang mewujudkan dalam bentuk ayat-
ayat kauniyah dan ayat-ayat qauliyah. Seiring dengan itu, pola kajian keilmuan IAIN 
Sumatera Utara pun bukan lagi sebatas mono disipliner dan multi disipliner, tetapi 
berkembang menjadi inter disipliner dan trans disipliner. 
Sebagai upaya untuk pengembangan, pimpinan dan segenap sivitas 
akademika telah bertekad untuk mengalih statuskan IAIN Sumatera Utara menjadi 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU). Berbagai upaya telah dilakukan 
untuk memuluskan rencana tersebut. Perkembangan terakhir, proposal alih status 
tesebut telah mendapat persetujuan dari Kementerian Agama RI, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI, dan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi. Saat ini, usulan alis status tersebut sedang diproses di 
Sekretariat Negara untuk mendapatkan Keputusan Presiden Republik Indonesia. 
Seiring dengan rencana alih status tersebut, maka secara internal IAIN 
Sumatera Utara terus berupaya membenahi diri, baik dalam konteks akademik, 
administratif, maupun sarana dan prasarana kelembagaan. Secara eksternal, upaya 
tersebut telah mendapatkan komitmen bantuan pendanaan dari Islamic Development 
Bank (IsDB) dan Government of Indonesia (GoI) yang saat ini sudah mulai 
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan pengembangan akademik dan kelembagaan 





komitmen pengadaan area kampus baru seluas 400 hektar untuk pembangunan 
kampus terpadu di masa depan. Untuk mewujudkan semua itu tentu dibutuhkan 
kontribusi masyarakat dan sivitas akademika bagi mendorong pengembangan 
IAIN/UIN Sumatera Utara kearah yang lebih baik, maju, dan berkualitas. 
Dengan upaya-upaya yang telah dilakukan dan atas berkat doa semua civitas 
akademika, alih status IAIN SU menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera 
Utara telah disetujui dengan Perpres No. 131/2014 tanggal 16 Oktober 2014 oleh 
Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono (SBY).     
2. Visi, Misi, dan Tujuan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) 
Visi : 
Visi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara adalah Masyarakat pembelajar 
berdasarkan nilai-nilai Islam (Islamic Learning Society). 
Misi : 
Melaksanakan pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat 
yang unggul dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dengan 
dilandasi oleh nilai-nilai Islam.29 
Tujuan : 
Lahirnya sarjana yang unggul dalam berbagai bidang kajian ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni berdasarkan nilai-nilai islam.Berkembangnya berbagai cabang 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam. 
Berkembangnya peradaban kemanusian berdasarkan nilai-nilai Islam. 
                                                             





C. Sumber Data 
Sumber data penelitian dibedakan kepada 2 yaitu: 
1. Sumber data primer yaitu data pokok di peroleh dari informan yaitu berupa 
informan mahasiswi menggunakan cadar yang berada di fakultas Dakwah, 
Tarbiyah dan keguruan, dan Ushuluddin. 
2. Sumber data sekunder yaitu Sumber data diperoleh dari berbagai sumber yang 
berhubungan dengan hal-hal yang diteliti berupa : bahan bacaan, buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian. 
 
D. Informan Penelitian  
Ada beberapa informan yang diwawancarai sebagai berikut : 
1. Humas UIN SU  
2. Mahasiswi bercadar 
3. Mahasiswi tidak menggunakan cadar  
TABEL IDENTITAS 
1. Humas UIN SU 
No Nama Keterangan 









2. Mahasiswi bercadar 
No Nama Keterangan 
1. Susi Mahasiswi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
2. Syahira Mahasiswi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
3. Dila Mahasiswi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
4. Rani Mahasiswi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
5. Siska Mahasiswi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
6. Indah Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
7. Putri Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
8. Sonia Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
9. Ulfa Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
10. Mita Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
11. Syakira Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
12. Desi Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
13. Riski Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
14. Ika Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
15. Ayu Mahasiswi Faultas Tarbiyah Dan Keguruan 
16. Rihana Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
17. Ditami Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
18. Dwi Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 





20. Hilda Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
21. Febri Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
22. Dita Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
23. Sarah Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
24. Amirah Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
25. Yani Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
 
3. Mahasiswi yang tidak menggunakan cadar 
No Nama Keterangan 
1. Icha Mahasiswi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
2. Mela Mahasiswi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
3. Rida Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
4. Jannah Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
5. Maslin Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
6. Halimahtusakdiyah Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
7. Naila Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
8. Dea Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 
9. Nanda Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam 







E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian bersifat penelitian lapangan (field research) oleh karena itu data 
yang diperlukan dihimpun melalui instrument sebagai berikut: 
1.  Interview adalah serangkai wawancara terhadap informan penelitian tentang 
masalah penelitian. Melalui teknik wawancara yang dijalankan dengan tanya 
jawab secara lisan dan bertatap muka langsung dengan pembimbing yang 
diwawancarai, maka penelitian bisa mendapatkan data informasi secara langsung 
dari subjek penelitian, sehingga data yang di peroleh lebih berkualitan dan 
kongkrit dari hasil wawancara tersebut.
30
 Penelitian ini melakukan serangkaian 
tanya jawab dengan mahasiswi yang menggunakan cadar.  
2.  Observasi yaitu Semua data yang diperoleh akan dianalisis oleh peneliti sebelum 
membuat kesimpualan agar hasil dari penelitian menjadi suatu hasil yang kongkrit 
dan bukan hasil yang lemah atau berkualitas rendah. 




F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dimulai dengan menelaah data yang tersedia baik yang 
bersifat primer maupun skunder yang diperoleh dari hasil wawancara secara bebas, 
observasi dilapangan serta mengkaji refrensi-refrensi yang berkaitan dengan 
penelitian data atau informasi yang diperoleh dari lokasi penelitian akan dianalisis 
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setelah dibuat dicatatan lapangan. Setelah data dikumpulkan dari lokasi melalui 
wawancara peneliti akan melalukan analisis dan penarikan kesimpulan. 
Analisis data Miles dan Huberman bahwa ada tiga alur kegiatan yaitu reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi:32 
1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan 
membuat ringkasan, mengkode,  menelusuri tema, menulis memo, dan lain 
sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak televan, 
kemudian data tersebut diverifikasi. 
2. Penyajian data adalam pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan 
tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 
mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan verifikasi merupakan akhir dari penelitian kualitatif. 
Penelitian harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi baik dari segi 
makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu 
dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneitian dari data harus diuji kebenaran 
kecocokan kan kekokohannya. Penelitian harus menyadari bahwa dalam mencari 
                                                             





makna, ia harus menggunakan pendekatan emik yaitu, dari kaca mata key 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Problematika Cadar Di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Perdebatan tentang pemakaian cadar dikalangan muslim di Indonesia muncul 
terkait dengan perbedaan pemahaman dalam beragama dan sekaligus terkait dengan 
kesesuaian cara berpakaian demikian dalam konteks Indonesia, di sisi lain 
menganggap cadar bagi perempuan sebagai kebutuhan yang absolut dan 
menjalankannya dengan semua kekakuan yang bisa dilakukan. Karenanya, interaksi 
yang dibangun oleh perempuan cadar, terkadang mendapat berbagai respon dari 
lingkungan sosial. Perempuan bercadar kerap mengalami kesulitan atau hambatan 
dalam proses komunikasi untuk membangun hubungan secara personal dengan 
masyarakat hal ini yang menjadi perempuan bercadar terkesan menutup diri dan 
pandangan negatif masyarakat. 
Fenomena trend wanita muslim yang menggunakan cadar kemudian 
merambat pula dikalangan intelektual khususnya mahasiswi di Sumatera utara yaitu 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Perempuan wajib memakai jilbab ketika 
berada dilingkungan kampus termasuk semua mahasiswi perempuan. Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara adalah lembaga yang berada dibawah naungan 
Departemen Agama tentu ajaran ataupun tata cara, serta aturan-aturan yang dipakai 





belum konsisten karena hanya dipakai dilingkungan kampus atau acara-acara tertentu. 
Banyak dari mereka melepaskan jilbab diluar kampus. 
Tanpa disadari bahwa mahasiwi yang hanya memakai jilbab mereka hendak 
pergi ke kampus atau ke acara tertentu mereka memberikan contoh yang kurang baik 
untuk lingkungan disekitarnya, tidak dapat dipungkiri dari suatu hal yang buruk. 
Akan ada suatu hal yang baik yang bisa diketahui secara tidak langsung. Akhirnya 
ada beberapa mahasiswi memutuskan untuk menggunakan cadar untuk melindungi 
dirinya dari hal-hal yang buruk. Seperti halnya mahasiswi yang bernama Yani. 
Menurutnya menggunakan cadar adalah keputusan yang tepat bagi wanita agar tidak 
ada kejadian yang dialaminya menimpa wanita lainnya. Kejadian tersebut bermula ia 
mengikuti beberapa aktivitas diluar kampus sehingga hampir setiap hari pulang 
terlambat bahkan sampai menjelang shalat isya dari kampus. Yani selalu mendapat 
gangguan dari pemuda-pemuda yang berada di sekitar tidak jauh dari tempat 
tinggalnya.33 
Cadar memang selalu menjadi isu yang kontroversial dalam Islam, bahkan 
beberapa waktu yang lalu, masyarakat muslim Indonesia kembali dikagetkan dengan 
pemberitaan dari media massa baik cetak maupun elektronik. Tentang dikeluarkannya 
surat edaran No. B-1301/Un.02/R/AK.08.3/02/2018 oleh Rektor UIN  Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Prof. Yudian Wahyudi yang tertanggal 20 Februari 2018 perihal “ 
pembinaan mahasiswi bercadar” Alasan dilarangnya mengapa penggunaan cadar di 
area kampus adalah mencegah berkembangnya akan paham radikalisme dan 
                                                             





terganggunya komunikasi antara dosen dan  mahasisiwi pada saat belajar mengajar. 
Alasan tersebut membuat mahasiswi menjadi tidak nyaman dengan adanya peraturan 
kampus tersebut. Setelah pemberitaan tersebut, kampus-kampus lain juga banyak 
yang melarang mahasiswi memakai cadar seperti UIN Sunan Ampel, IAIN Jember, 
UIN Walisongo Semarang, dan Universitas Islam lainnya dengan alasan yang sama. 
Berbeda dengan kampus  lainnya, UIN SU tidak mempermasalahkan 
mahasiswi menggunakan cadar di area kampus dalam melakukan aktivitasnya dan 
selama ini juga tidak pernah terjadi benturan apapun antara mahasiswi yang bercadar 
dengan yang tidak. ketika isu itu beredar, rektor mengadakan rapat sidang tertutup, 
dan hasil keputusan rektor adalah tidak melarang mahasiswi yang menggunakan 
cadar di area kampus.34 
hal ini menunjukkan bahwa UIN SU tidak melarang mahasiswi bercadar di 
area kampus dan tidak ada peraturan tertulis tentang pelarangan cadar tersebut. 
Kebijakan ini sesuai poin ke-10 dengan SK Rektor tahun 2015 : 
BAB III 





                                                             






1. Setia dan taat kepada pancasila, undang-undang dasar 1945, Negara dan 
pemerintah 
2. Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat mahasiswa dan almamater 
3. Mentaati sumpah/janji mahasiwa berdasarkan peraturan yang berlaku 
4. Melaksanakan segala peraturan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Medan baik langsung menyangkut kewajibannyamaupun yang berlaku 
secara umum. 
5. Memelihara dan meningkatkan keutuhan, kekompakan, persatuan, dan 
kesatuan mahasiswa 
6. Segera melaporkan kepada pimpinan apabila mengetahu adahal yang dpat 
membahayakan atau merugikan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Medan 
7. Mentaati jam kuliah 
8. Menciptakan dan memelihara suasana pembelajaran yang baik 
9. Menggunakan dan memelihara fasilitas Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara Medan dengan sebaik-baiknya. 
10. Berpakaian rapi, sopan, menutup aurat serta bersikap dan bertingkah laku 
sopan santun terhadap mahasiswa dan/atau sivitas akademika yang lain 
11. Menjadi teladan sebagai warga Negara yang baik dalam masyarakat. 






Dapat disimpulkan pada peraturan tertulis tata tertib mahasiswa/ mahasiswi 
pada poin ke sepuluh, bahwa mahasiswi diberikan kebebasan untuk menggunakan 
pakaian yang dipakainya selama pakaiannya rapi, sopan dan menutup aurat termasuk 
menggunakan cadar. 
Peraturan secara tidak tertulis melarang mahasisiwi bercadar, tetapi ada 
beberapa dosen merasa risih dengan mahasiswi yang menggunakan cadar bahkan 
secara terang-terangan dosen tidak mengizinkan mahasiswi mengikuti kegiatan 
belajar mengajar pada saat jam kelas tiba. Tidak diketahui pasti apa penyebab dosen 
tersebut melarang mahasiswi bercadar mengikuti kegiatan belajar. Akan tetapi, 
perilaku yang dilakukan dosen tersebut sangat disayangkan karena mahasiswi juga 
punya hak untuk dirinya sendiri.35 
Pelarangan itu tidak menyurutkan keyakinan mahasiswi untuk tetap 
menggunakan cadar. Mereka beranggapan bahwa menggunakan cadar adalah 
keputusan yang tepat untuk menjadikan diri mereka lebih baik dari sebelumnya. 
Cadar yang digunakan mahasiswi tidak hanya menunjukkan identitas 
muslimah dan sebagai ketakwaan kepada Allah Swt sebenarnya. Banyak yang 
menggunakan cadar hanya sebatas rasa ingin tahu rasanya memakai cadar ( mengikuti 
teman), hijrah memakai cadar tanpa memaknai hakikat cadar, menjadi trend / fashion 
mode kekinian dan niat yang salah untuk menggukan cadar. 
 
 
                                                             





1. Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu manusia tidak ada batasnya ketika ia belum mendapatkan dan 
merasakan apa yang diinginkannya. Rasa ingin tahu membuat manusia mengetahui 
kebenaran. Segala sesuatu yang tampak nyata dalam hidup tak sepenuhnya benar. 
Apabila seseorang yang dipikirannya dipenuhi dengan rasa ingin tahu maka ia tidak 
akan menerima mentah-mentah omongan seseorang, mereka akan selalu 
menggunakan pikirannya untuk mencari kebenaran dari omongan tersebut dengan 
mencari informasi secara detail tentang segala sesuatu yang mereka tanyakan, mereka 
tidak hanya bertanya bahkan mencobanya untuk membuktikan kebenaran tersebut. 
Cadar bukanlah hal yang tak biasa didengar. Wanita yang menggunakan cadar 
lebih terlihat berbeda dibanding wanita lain, karena wanita yang menggunakan cadar 
terlihat sempurna dengan tertutupnya aurat mereka serta terkenl dengan akhlak yang 
baik. Akan tetapi, pada saat ini banyak wanita yang menggunakan cadar hanya rasa 
keingin tahuan.  
Rasa keingin tahuan mereka berawal dari mendengar kajian-kajian atau 
melihat berita di sosial media tentang menjadi wanita muslimah yang sesungguhnya. 
Rasa keingin tahuan ini  akhirnya memutuskan mereka untuk menggunakan cadar. 
Setelah mereka mempelajari atau mencari tahu tentang cadar tersebut, banyak wanita 
yang telah memutuskan menggunakan cadar dengan mudahnya membukanya kembali 





keimanannya tergoyahkan ketika banyaknya godaan atau ujian yang diberikan Allah, 
tidak diberi izin oleh orangtua dan alasan lain-lainnya.36 
Pada kebanyakan wanita, penggunaan cadar dilakukan secara bertahap diiringi 
dengan belajar dan memperdalam ilmu agama. Biasanya dimulai dengan menggukan 
hijab yang panjang, lalu memakai masker. Lama kelamaan, setelah siap mental, 
semakin meningkat pula jenis cadar yang digunakan. Ada yang sampai mengenakan 
burka. Tidak semua orang yang memperdalam ilmu agama, berani menggunakan 
cadar. Sementara yang ikut-ikutan tiba0tiba saja mengenakan cadar tanpa belajar 
terlebih dahulu. 
 
2. Hijrah  
Hijrah adalah berpindah dari keadaan yang semula buruk menjadi keadaan 
yang baik, dari keadaan yang baik menjadi keadaan yang lebih baik lagi. Hijrah juga 
bisa diartikan sebagai proses perwujudan menaati perintah-perintah Allah Swt. Proses 
hijrah bukan lah hal yang mudah dilakukan, banyak rintangan dan ujian yang dilalui 
untuk mendapatkan hasil yang baik. Hasil dari hijrah tersebut akan kita dapatkan atau 
nikmati setelah kita mampu menyelesaikan perjalanan. Begitu juga dengan hijrah 
menggunakan cadar. 
Keputusan menggunakan cadar bukan lah hal yang mudah, kita harus 
mengetahui apa, bagaimana, dan kenapa cadar itu diwajibkan untuk wanita muslim, 
rintangan dan ujian pun mulai datang ketika wanita memutuskan untuk menggunakan 
                                                             





cadar seperti, pandangan negatif tentang cadar, dan tidak diterima atau ditolak 
mentah-mentah dilingkungan atau sekeliling kita bahkan keluarga, orang tua. 
Cadar yang digunakan wanita muslimah sudah dianggap benar-benar 
sempurna menjaga dirinya dari segala perbuatan yang tidak baik termasuk mendekati 
ikhwan atau lawan jenis. Akan tetapi saat ini, cadar sangat memprihatinkan karena 
banyak wanita yang menggunakan cadar tetap melakukan apa yang dilarang dalam 
Islam. Hanya sekedar hijrah lupa akan apa, bagaimana dan mengapa tentang cadar 
tersebut seperti halnya berkhalwat (berdua-duan dengan lawan jenis) bahkan 
berpacaran. Tren pacaran saat ini dibungkus dengan kata taaruf alias pacaran syari’ah. 
Cadar juga dijadikan ajang memamerkan keshalihan diri dan ajang pencarian lawan 
jenis yang shaleh. Tidak sedikit wanita yang menggunakan cadar melakukan ini.37  
 
3. Fashion atau mode kekinian 
Fashion atau mode adalah cara, kebiasaan, model, gaya dalam berbusana 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Penampilan seseorang dapat dilihat dari gaya 
berbusananya, gaya rambut, aksesoris, kosmetik dan lain-lainnya. Perkembangan 
fashion dari tahun- ketahun semakin terlihat perbedaanya terutama cadar. 
Cadar yang kita kenal sekarang banyak macamnya, seperti cadar mesir, cadar 
yaman, niqab hidden eyes, cadar poni, cadar bandana, cadar bandana poni, cadar ritz, 
cadar safar, cadar tali dan cadar-cadar lainnya. Cadar yang banyak digunakan oleh 
mahasiswi adalah cadar bandana dan cadar bandana poni karena modelnya cantik dan 
                                                             





gampang digunakan. Tidak hanya motif saja, cadar juga memiliki banyak warna, 
tidak seperti dahulu yang dikenal. Cadar yang dikenakan dahulu berwarna hitam, 
hitam adalah warna netral dari pada warna lainnya. Tujuan warna hitam pada cadar 
adalah agar tidak mengundang sifat tabarujj (berhias berlebihan).38 
Warna cadar yang digunakan saat ini juga beragam, warna coklat, ungu, hijau, 
putih, dan lainnya bahkan bermotif. Wanita yang menggunakan cadar seharusnya 
tidak memilih warna cerah, semisal pink, orange, dan warna menarik lainnya. 
Umumnya mengenakan warna hitam, biru tua, hijau tua dan warna lain yang tidak 
menonjol. Sangat disayangkan saat ini kepada wanita yang menggunakan cadar 
berwarna ataupun bermotif. karena mereka tidak sadar yang mereka lakukan adalah 
mengundang perhatian orang lain ketika melihat mereka, padahal, tujuan wanita 
menggunakan cadar tidak lain adalah untuk menjaga kehormatan dirinya dari segala 
kejahatan dan pandang negatif orang lain.  
Wanita yang memahami cadar juga tidak akan menggunggah fotonya selfi ke 
media sosial. Apalagi berfoto dengan laki-laki yang bukan mahramnya. Walaupun 
merupakan tokoh idola.  
 
4. Niat  
Niat adalah keinginan dari hati untuk melakukan sesuatu. Niat merupakan 
perkara yang sangat penting bahwa segala amal perbuatan dilakukan tergantung niat 
pada seseorang. Hasil dari niat tergantung dari pada perbuatan yang dilakukan, jika 
                                                             





niat baik akan menghasilkan perbuatan yang baik begitu juga sebaliknya termasuk 
niat untuk menggunakan cadar. 
Ketika niat untuk menggunakan cadar sungguh-sungguh semata-mata untuk 
mencari keridha-an Allah Swt, maka wanita yang menggunakan cadar tidak akan 
mudah goyah walaupun banyaknya rintangan dan halangan yang dihadapi. Akan 
tetapi, jika belum mampu menggunakan cadar maka jangan memaksakan diri. 
Misalnya larangan keras dari orang tua karena takut anaknya akan di cap sebagai 
teroris oleh lingkungan sekitar, dan lingkungan sekitar belum menerima cadar 
sepenuhnya.39   
5. Fanatik 
Fanatik adalah perilaku yang menunjukkan ketertarikan terhadap sesuatu yang 
berlebihan. Seseorang yang fanatic terhadap sesuatu memiliki standar yang ketat 
dalam pola pikirnya dan cenderung tidak mau mendengarkan opini maupun ide yang 
dianggapnya bertentangan. Sikap fanatik tidak akan membawa keuntungan apapun 
karena mengotak-ngotakkan pikiran kita yang pada akhirnya menjadi bahan 
tertawaan orang lain seperti halnya fanatik terhadap cadar. 
Fanatik terhadap cadar yang dimaksud ialah ketika memakai cadar banyak 
batasan-batasan yang dibuat oleh wanita pengguna cadar sehingga orang yang berada 
disekeliling mereka merasa risih terutama kaum mereka yaitu sesama wanita 
misalnya ketika sedang berkumpul bersama temannya, mereka enggan melepaskan 
                                                             





cadar padahal disekelilingnya kaum wanita. Kemudian wanita bercadar pula terlalu 
cepat memutuskan sesuatu itu ‘tidak boleh’ padahal sesungguhnya ‘boleh’.40 
Hasil dari pemikiran-pemikiran salah yang dianggap wnita bercadar tersebut 
tanpa mereka sadari membuat mereka jauh dengan teman-teman mereka. Akan tetapi, 
banyak pula wanita yang fanatik ini tidak banyak pada zaman ini. 
 
B. Sikap Mahasiswi Dalam Menghadapi Problematika Cadar 
Sikap adalah  perasaan, pikiran, dan kecenderungan seseorang yang kurang 
lebih bersifat permanen mengenal aspek-aspek  tertentu dalam lingkungan. Sikap bisa 
dilihat sebagai positif dan negatif. Apabila seseorang suka terhadap suatu hal, 
sikapnya positif dan cenderung mendekatinya, namun apabila seseorang tidak suka 
pada suatu hal siakpnya cenderung negatif dan menjauhinya. Sikap diukur karena kita 
dapat melihat sikap seseorang dari yang sudah di sebutkan sebelumnya. Sikap tentu 
saja terdapat disetiap dalam diri individu, dan sikap pasti berbeda-beda diantara satu 
individu dan individu lain. Sikap juga dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang, 
dimana hal tersebut dipengaruhi oleh bagaimana sikap itu diperoleh. 
Pada dasarnya sikap yang ditunjukkan para mahasiswi bukan merupakan 
suatu pembawaan, melainkan hasil interaksi antara individu dengan lingkungan. 
Sehingga sikap bersifat dinamis. Sikap yang ditunjukkan dapat pula dinyatakan 
sebagai hasil belajar. Karenanya sikap dapat mengalami perubahan. Sebagai dari hasil 
belajar, sikap tidaklah terbentuk dengan sendirinya karena pembentukan sikap 
                                                             





senantiasa akan berlangsung dalam interaksi manusia dan dapat diketahui melalaui 
pengetahuan, keyakinan, dan perasaan terhadap suatu objek tertentu. 
Dalam penelitian ini, peneliti mencari informasi terkait data yang diperlukan 
dari sikap mahasiswi dalam menghadapi problematika cadar yang saat ini 
diperdebatkan. Dari hasil wawancara dengan mahasiswi yang bercadar, peneliti 
memperoleh tanggapan yang baik dari beberapa mahasiswi. 
Menurut Susi, istiqomah menggunakan cadar adalah salah satu cara untuk 
menunjukkan kepada mereka yang beranggapan negatif tentang cadar bahwa cadar 
bukan merupakan seorang wanita yang menakutkan bagi masyarakat. Akan tetapi, 
karena menggunakan cadar adalah suatu kewajiban bagi wanita untuk melindungi 
dirinya dari hal-hal yang buruk. 
Keputusan Susi untuk menggunakan cadar karena Lingkungan tempat tinggal 
Susi, anak remaja dan dewasa sudah banyak yang terjerumus dalam pergaulan bebas 
dan narkoba Sehingga Susi diganggu oleh lawan jenis dilingkungannya. 
Menggunakan cadar dilingkungannya bukan lah hal yang biasa dilihat 
mereka, awalnya susi banyak mendapatkan tekanan dari orang terdekatnya terutama 
adalah orang tuanya yang takut jika susi menggunakan cadar akan di cap sebagai 
teroris oleh tetangganya. Akan tetapi, Susi tidak merubah keyakinannya untuk 
menggunakan cadar, ia selalu memberitahukan bahawa cadar adalah kewajiban 





lawan jenisnya. Akhirnya orang tua Susi menyetujui keputusannya menggunakan 
cadar. 41 
Dari wawancara diatas, peneliti dapat menganalisis bahwa istiqomah dengan 
menggunakan cadar bagi wanita bercadar adalah suatu keharusan dimana keimanan 
tidak akan tergoyahkan dengan berbagai alasan ataupun pandangan yang negatif dari 
masyarakat sehingga alasan atau pandangan negatif dari masyarakat terhadap wanita 
bercadar itu lambat laun akan memudar dan menerima kembali seperti halnya wanita 
yang tidak bercadar. 
Berbeda dengan mahasiswi lainnya yaitu Riski, ia memakai cadar 
memulainya dari sewaktu kecil, Riski sudah dibekali ilmu agama yang kuat dari sejak 
kecil, dan terlahir dari keluarga yang sudah memakai cadar. Akan tetapi ia memulai 
istiqomah sejak masuk kuliah, Karena ia sering mengikuti kajian agama terutama 
tentang aurat wanita.  
Keputusan Riski awalnya mendapat cibiran dari salah satu teman sekelasnya 
karena menganggapnya calon teroris, akan tetapi Riski tidak menyanggah atau 
melawan cibiran temannya tersebut. Lama-kelamaan teman Riski pun lelah dan 
meminta maaf dan akhirnya sadar mengapa Riski memakai cadar.42 
Dari hasil wawancara tersebut, bahwa mengembalikan stigma negatif orang 
lain terhadap menggunakan cadar tidaklah mudah seperti apa yang dibayangkan, 
butuh waktu yang panjang untuk meyakinkan mereka. Dan cara menghadapi stigma 
                                                             
41 Wawancara Dengan Susi, Mahasiswi Bercadar,  Pada Tanggal 12 Juli 2019 Pukul 11.05 WIB 





negatif mereka yaitu dengan cara tidak melawan cibiran, tetap menggunakan cadar 
dan tidak menganggap mereka sebagai gangguan. 
Rintangan dan ujian yang dihadapi mahasiswi bercadar tidak hanya berasal 
dari dalam diri mereka, akan tetapi dari luar juga seperti desas-desus mengenai cadar 
adalah pelaku teroris, radikal dan sebagainya. Misalnya pelarangan cadar dikampus. 
Ketika problematika cadar itu muncul, sikap yang ditunjukkan para mahasiswi tentu 
saja berbeda-beda seperti menyikapi dengan tenang dan santai seperti tidak ada yang 
terjadi, dan merasa cemas dan takut jika terjadi suatu hal yang tidak diinginkan 
sehingga terkadang banyak yang berfikir untuk melepaskan cadar yang telah 
digunakan.  
Menurut Siska, problematika yang terjadi dikampus sangat memprihatinkan, 
karena mahasiswi juga manusia yang berhak menentukan kehidupannya, apa yang 
baik untuk hidupnya. Di Indonseia adalah Negara pancasila yang berhak menentukan 
apa yang terbaik untuk hidupnya termasuk dalam hal agama yaitu menggunakan 
cadar.43 
Berbeda halnya dengan Sonia, menurutnya jika ada pelarangan dikampus dan 
pada saat itu hanya sedikit yang memakai cadar, Sonia merasa takut dan hampir 
memutuskan membuka cadarnya, akan tetapi orangtua nya melarang melepaskan 
cadarnya dan menunjukkan kepada semua orang bahwa menggunakan cadar adalah 
hal yang baik bagi perempuan muslim.44 
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Menurut hasil wawancara diatas bahwa keputusan yang diambil setiap 
masyarakat Indonesia adalah kebebasan yang mutlak dalam hal agama tidak ada 
larangan ataupun paksaan.  
Harapan-harapan mahasiwi bercadar ketika promblematika itu terjadi seperti 
halnya menurut Dinda mewakili mahasiswi yang lainnya, harapannya kepada 
universitas lain yang melarang mahasiswinya bercadar. Menurut Dinda, mahasiswi 
lebih diperhatikan kembali dan diberi kebebasan untuk menggunakan cadar di area 
kampus dan harapannyakepada dosen yang melarang mereka pada saat mereka 
belajar karena setiap orang juga memiliki hak atas hidupnya selama keputusan yang 
di anggapnya benar. 
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, bahwa penjagaan yg dimaksudkan 
bagi muslimah bercadar berupa penjagaan kehormatan diri yang dimilikinya. Bentuk 
penjagaannya tersebut adalah berbusana yang baik dan menutup keseluruh badan. 
Jika dirinya saja tidak bisa menjaga diri sendiri, bagaimana orang lain bisa 
menjaganya. Apabila seorang wanita saja membuka dirinya maka tidak akan menutup 
kemungkinan akan muncul tindakan yang tidak diinginkan. 
Seluruh informan menyikapi problematika cadar yang ada di UIN SU 
bersikap layaknya seperti wanita lainnya yang tidak memakai cadar karena sampai 
detik ini informan belum pernah ada terdengar perdebatan atau permasalahan tentang 







C. Upaya Mengatasi Perubahan Sikap dalam Problematika Cadar di UIN SU 
Perubahan sikap yang dilakukan para mahasiswi yang bercadar sangatlah 
beragam, misalnya menutup diri dari sosialnya, bahkan membuka kembali cadar yang 
ia pakai dikarenakan kepanasan, dilarang orang tua, masih tertarik dengan hal yang 
berbau duniawi,  ada yang berkhalwat (berdua-duaan) dengan lawan jenis bahkan 
berpacaran. Alasan-alasan tersebut sangatlah disayangkan karena mereka 
menggunakan cadar hanyalah sebagai topeng tidak berasal dari keinginan dari hati. 
Dalam penelitian ini, peneliti mencari informasi terkait data yang diperlukan 
dari mahasiswi tidak bercadar. dari hasil wawancara mahasiswi tidak menggunakan 
cadar, peneliti memperoleh tanggapan mereka dan harapan-harapan mereka untuk 
mahasiswi bercadar. 
Menurut Nanda, sikap wanita yang menggunakan cadar haruslah terbuka, 
banyak bersosialisasi terhadap lingkungannya agar lingkungannya tidak salah paham 
dengan apa yang mereka putuskan dan laksanakan.45 
Menurut hasil wawancara diatas, wanita yang menggunakan cadar tidak 
tertutup dan berbaur dengan lingkungannya. Sehingga orang disekitar tidak membuat 
stigma-stigma negatif terhadap mereka. 
Berbeda halnya dengan naila, menurut naila wanita yang bercadar 
disekelilingnya bersikap terbuka layaknya wanita yang tidak menggunakan cadar. 
                                                             





Akan tetapi, harus ada batasan dan tidak sembarangan bersikap terhadap lawan 
jenisnya, bahkan ada yang berpacaran.46 
Menurut hasil wawancara diatas bahwa, wanita yang menggunakan cadar 
diwajibkan terbuka dengan lingkungannya akan tetapi harus tau akan larangan-
larangan atau batasan ketika ia memutuskan untuk menggunakan cadar. 
Peneliti juga mewawancarai Dea, menurutnya ketika wanita memutuskan 
menggunakan cadar harus mengetahui apa, bagaimana, dan mengapa tentang cadar, 
wanita juga haruslah menggunakan proses dalam setiap langkahnya sehingga 
akhirnya memutuskan menggunakan cadar, dan mengumpulkan mental yang lebih 
agar tidak goyah ketika ujian dan rintangan itu datang.47 
Seperti halnya menurut Jannah, cadar itu hal yang sacral, tidak bisa 
dipermainkan seperti membuka telapak tangan, kemarin memakai cadar kemudian 
hari ini melepas cadar. Ketika sudah menggunakan cadar banyak yang harus di 
perhatikan kembali apa saja yang harus dilakukan dan lebih bersikap hati-hati dalam 
berbuat sesuatu.48 
Menurut hasil wawancara diatas bahwa wanita yang benar-benar 
menggunakan cadar tidak mudahnya untuk menggunakan cadar. Mereka banyak 
melalui proses panjang untuk mencapai tahap cadar. Seperti awalnya tidak sama 
sekali memakai hijab, laulu ia memutuskan memakai hijab, kemudian mengunakan 
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hijab yang panjang dan akhirnya menggunakan cadar, atau menggunakan masker. 

























 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan mengenai problematika 
cadar di UIN Sumatera Utara, peneliti telah mengungkap dua tema besar, tema 
pertama adalah problematika pemakaian cadar di UIN Sumatera Utara, dan tema 
kedua adalah sikap mahasiswi bercadar dalam menghadapi problematika yang 
muncul didasarkan dari lingkungan partisipan dalam mengenai cadar. Adapun 
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
1. Problem mahasiswi bercadar yang terjadi di UIN Sumatera Utara sebenarnya 
dapat disimpulkan bahwa problem terjadi ada 2 faktor yaitu : Faktor ekternal 
dan internal. Pertama, Faktor ekternal yaitu pelatrangan cadar dikampus 
maupun dikelas. Kedua, Faktor internal yaitu dari segi rasa ingin tahu (coba-
coba), hijrah, fashion mode kekinian dan fanatic terhadap cadar. 
2. Sikap yang ditampilkan mahasiwi  ketika adanya problematika terjadi 
beragam, seperti bersikap biasa saja atau kecewa ketika ada stigma-stigma 
negatif ataupun pelarangan cadar. 
3. Upaya mengatasi perubahasn sikap yang dilakukan mahasiswi adalah 





karena ketika kita memakai cadar banyak yang harus diperhatikan dan kita 
melatih diri untuk mempersiapkannya. 
B. SARAN 
1. Bagi Lembaga diharapkan lebih memperhatikan mahasiswi yang bercadar dan 
memberikan kebebasan kepada mahasiswi yang bercadar dalam melakukan 
aktifitas diarea kampus dan pada saat belajar mengajar. 
2. Bagi Mahasiswi Bercadar diharapkan ketika problematika cadar itu terjadi 
maupun tidak, tetap istiqomah atau pendiriannya tetap untuk menggunakana 
cadar. 
3. Bagi peneliti menambah wawasan baru mengenai lingkungan penelitian yang 
diteliti mengetahui apa-apa saja yang diharapkan mahasiswi bercadar. Peneliti 
bisa menceritakan dengan orang yang tidak mengetahui tentang mahasiswi 
bercadar yang menganggap mereka sebagai perilaku teroris, berpahamkan 
radikalisme serta menganggap mereka aneh ternyata mereka adalah salah satu 
contoh cara berpakaian yang baik menurut Islam. 
4. Bagi masyarakat, hendaknya dapat menerima mereka selayaknya wanita biasa 
yang tidak memakai cadar dan menyaring informasi yang didapat tentang 
wanita bercadar misalnya teroris. Karena tidak selamanya informasi tersebut 
benar dan harus diteliti terlebih dahulu agar tidak menimbulkan 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MAHASISWI BERCADAR 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang cadar ? 
2. Sudah berapa lama anda menggunakan cadar ? 
3. Dari mana anda mengetahui atau mengenal cadar ? 
4. Apakah anda mengetahui hukum-hukum cadar ? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang hukum-hukum cadar yang sampai sekarang 
masih diperdebatkan oleh para ulama? 
6. Apa dasar anda menggunakan cadar (sendiri / ajakan / teman / keluarga / atau ada 
faktor lain) yang mengharuskan anda menggunakan cadar ? 
7. Apa yang membuat anda tertarik menggunakan cadar ? 
8. Apa yang anda rasakan saat menggunakan cadar ? 
9. Apa perbedaannya saat anda menggunakan cadar dan sebelum menggunakan 
cadar? 
10. Apakah anda pernah mengalami pengalaman berbeda saat menggunakan cadar ? 
11. Bagaimana pendapat keluarga, teman, atau orang disekeliling anda ketika anda 
menggunakan cadar ? 
12. Bagaimana pendapat anda mengenai kasus cadar yang dilarang dikampus ? 
13. Bagaimana sikap anda jika kampus melarang anda menggunakan cadar ? 






PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MAHASISWI YANG TIDAK 
MENGGUNAKAN CADAR 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang cadar ? 
2. Sudah berapa lama anda menggunakan cadar ? 
3. Dari mana anda mengetahui atau mengenal cadar ? 
4. Apakah anda mengetahui hukum-hukum cadar ? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang hukum-hukum cadar yang sampai sekarang 
masih diperdebatkan oleh para ulama? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai kasus cadar yang dilarang dikampus ? 
7. Bagaimana sikap anda jika kampus melarang anda menggunakan cadar ? 
8. Apakah anda mempunya teman sekelas atau kamus atau saudara yang 
menggunakan cadar? 
9. Bagaimana sikap mereka ketika menggunakan cadar? Lalu adakah perubahannya 
setelah memakai cadar? 
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